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PMI Yogyakarta (0274) 372176

PMI Sleman (0274) 869909 12 10 15 3

PMI Bantul (0274) 2810022 4 2 5 0

PMI Kulonprogo ~ (0274) 773244 10 3 2 6

PMI Gunungkidul ~ (0274) 394500 6 19 8 2
(APW/ Asko)

Sumber : PMI DIY- (Stok darah bisa berubah sewaktu-waktu).

LAYANAN SIM KELILING [TV )

Senin, 20 Juli 2020 |G o\
| POLRESTA| POLSEK |  LokasI |

Kantor SAT PJR

Ditlantas Prambanan Prambanan 09:00 - 12:00

inl san Seluruh Satpas SIM Corner Ramai Mall ~ 10:00 - 15:00

Senin - Sabtu  “Fo ldaDIY S Comer JogiaCity all  10:00 - 15:00
Sumber: Polda DIY (Sni los)
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KR-Rahajeng Pramesi
Pemotongan Tumpeng Ketua IKWI DIY diberikan
kepada perwakilan pengurus dan anggota IKWI DIY.

Hal tersebut diungkap-
kan anggota Komisi B
DPRD DIY Widi Sutikno
kepada KR, Minggu (19/7).
Menurutnya, Pemda harus
segera melakukan langkah
dalam menghadapi musim
kemarau. Karena bagaima-
napun ketahanan pangan
adalah prioritas. Apalagi
dalam rangka penanganan
Covid-19.

"Meski para petani sudah

SILATURAHMI NASIONAL HUT IKWI KE-59

KETAHANAN PANGAN DI MUSIM KEMARAU

Pemda Harus Segera Ambil Langkah

YOGYA (KR) - Komisi B DPRD DIY meminta
kepada Pemda DIY segera melakukan langkah
dalam menghadapi musim kemarau. Khusus-
nya di sektor pertanian. Jangan sampai musim
kemarau berimbas pada ketahanan pangan
yang menjadi kunci kehidupan masyarakat.

lebih paham dalam meng-
hadapi musim. Terutama
bagi mereka yang tinggal-
nya di daerah kurang air,
namun tetap saja harus ada
perhatian dari pemerintah,”
ujarnya.

Widi mencontohkan, be-
berapa jenis bantuan yang
bisa diberikan pemerintah
kepada petani. Seperti me-
nyediakan bibit-bibit yang
sesuai dan tahan dengan

kering. Seperti padi varietas
tertentu yang berumur pen-
dek. Sebab, meskipun mu-
sim kemarau tetap saja ada
petani yang masih mena-
nam padi. Karena bisa me-
ngelola air dengan baik.
Beberapa sumur pompa
juga semestinya sudah mu-
lai diaktifkan lagi. Karena
pasti dari pemerintah juga
pernah memberikan bantu-
an kepada petani. "Segera
dipastikan semuanya sudah
siap digunakan. Dicek kem-
bali apakah ada yang rusak
atau tidak. Jika kekurang-
an di bahan bakar, juga
harus segera diantisipasi,”
ungkap mantan Kepala Di-
nas Pertanian Kabupaten

Sleman ini.

Selain itu Widi juga me-
ngusulkan agar embung-
embung bisa dimanfaatkan.
Terutama yang ketersedia-
an airnya masih banyak.
Sebab fungsi embung, se-
lain untuk konservasi dan
menyimpan air juga bisa di-
manfaatkan untuk irigasi.

Sebelumnya dari Badan
Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) DIY me-
nyebutkan jika kekeringan di
DIY berstatus siaga. Ini ber-
dasarkan hasil monitoring
data hari tanpa hujan bertu-
rut-turut di wilayah DIY
hingga dasarian pertama
bulan Juli. Pada DIY bagian
tengah dan selatan menun-

jukkan 20-30 hari berturut-
turut tidak ada hujan sama
sekali yang terjadi.

"Kami meminta kepada
masyarakat dan stakehol-
der terkait agar senantiasa
mempersiapkan diri guna
menghadapi puncak musim
kemarau. Terutama untuk
petani agar menyesuaikan
pola dan jenis tanam. Apa-
lagi bila di wilayahnya sum-
ber air berasal dari tadah
hujan. Dan masyarakat
agar mulai berhemat air, se-
lalu menjaga kesehatan se-
lalu,” ungkap Etik Setya-
ningrum selaku Kepala Ke-
lompok Data dan Informasi
BMKG Stasiun Klimatologi
Yogyakarta. (Awh) -0

Daya Beli Petani di Pedesaan Alami Tekanan

Gugah Semangat Kreatif di Masa Pandemi

YOGYA (KR) - Memperingati
HUT ke-59, Ikatan Keluarga
Wartawan Indonesia (IKWI) se-
luruh Indonesia mengadakan
silaturahmi bersama via daring
menggunakan aplikasi Zoom. Pa-
da silaturahmi ini antarsesama
anggota dan pengurus saling
memberikan suport dan sema-
ngat untuk lebih kreatif dan ino-
vatif bagi anggota IKWI di te-
ngah pandemi Covid-19 dan
dalam situasi dan perekonomi-
an yang sulit.

Ketua IKWI DIY, Hj Sri Surya
Widati kepada KR, Minggu (19/7)
menuturkan pandemi Covid-19
merupakan keprihatinan bersama.
Dampak utamanya dari sisi per-
ekonomian sangat dirasakan se-
cara global tidak hanya Indonesia.

"Maka dari itu kita sesama ibu
harus saling mensuport, saling
membantu apa yang kita bisa su-
paya tetap bertahan dalam kondisi
sulit seperti ini. Kita juga berharap
pandemi segera berakhir dan per-
ekonomian Indonesia segera mem-
baik,” tegasnya.

Dalam peringatan HUT IKWI
ke-59 ini juga dilakukan acara po-
tong tumpeng, bazaar potensi eko-
nomi dari anggota IKWI. Peserta
silaturahmi dalam rangka HUT
IKWI ke-59 ini juga dibatasi meng-
ingat protokol kesehatan yang
berlaku di masa pandemi. "Kami
berkumpul juga membatasi diri
dan mengikuti Standar Operasi-
onal Procedur (SOP) pencegahan
dan antisipasi penularan wabah
Covid-19,” urai Ida sapaan akrab
Ketua IKWI DIY ini.

Dalam acara juga diumumkan
pemenang lomba karya tulis HUT
IKWI dari seluruh Indonesia.
Sementara dari IKWI DIY menya-
bet harapan kedua yakni Dewi
Marni dengan tulisan yang berju-
dul "Tetap Produktif di Tengah
Pandemi: Menjual Kacang Ba-
wang dan Nasi Goreng Rumahan”.

Juara 1 disabet IKWI Cianjur
Jabar, Juara 2 IKWI Jabar,
Juara 3 IKWI Kepulauan Riau
(Kepri), Harapan 1 IKWI Taba-
long Kalsel dan Harapan 3 IKWI
Sumatera Barat. (Aje)-o

YOGYA (KR) - Kemampuan
daya beli petani di pedesaan atau
Nilai Tukar Petani (NTP) DIY pada
Juni 2020 mencapai angka 100,30
mengalami penurunan sebesar 0,52
persen dibanding indeks bulan se-
belumnya yang tercatat 100,82.
Penurunan NTP DIY pada Juni
2020 disebabkan penurunan indeks
harga yang diterima petani sebesar
0,36 persen sedangkan indeks har-
ga yang dibayar petani naik sebesar
0,17 persen.

Kepala Badan Pusat Statistik
(BPS) DIY Dr Heru Margono MSc
mengatakan penurunan indeks
NTP DIY yang tercatat pada Juni
2020 terjadi pada dua subsektor
yaitu tanaman pangan sebesar 1,59
persen dan perkebunan rakyat
sebesar 3,84 persen. Sedangkan
tiga subsektor lainnya mengalami
kenaikan yaitu hortikultura sebe-
sar 0,41 persen, peternakan sebesar
3,13 persen dan perikanan juga
naik sebesar 1,02 persen.” NTP
Subsektor Tanaman Pangan ter-
catat sebesar 101,23, NTP Sub-
sektor Hortikultura 103,69, NTP
Subsektor Tanaman Perkebunan
Rakyat 115,31; NTP Subsektor Pe-
ternakan 92,88 dan NTP Subsektor

Perikanan 95,67,” kata Heru di
Yogyakarta, Sabtu (18/7).

Heru menjelaskan Nilai Tukar
Usaha Rumah Tangga Pertanian
(NTUP) DIY selama Juni 2020
mengalami penurunan indeks
sebesar 0,39 persen dibandingkan
Mei, yaitu dari 101,09 menjadi
100,70. Dua subsektor mengalami
penurunan adalah tanaman pa-
ngan sebesar 1,48 persen dan ta-
naman perkebunan rakyat sebe-
sar 3,33 persen. ” Tiga subsektor
mengalami kenaikan adalah hor-
tikultura sebesar 0,46 persen, pe-
ternakan sebesar 3,22 persen dan
perikanan sebesar 0,96 persen,”
tambahnya.

Sementara itu, Heru menyam-
paikan Indeks Harga Konsumen
(IHK) pedesaan di DIY pada Juni
2020 secara umum mencapai
106,70 atau mengalami inflasi se-
besar 0,21 persen dibanding THK
pada bulan sebelumnya yang ter-
catat 106,48. Kenaikan THK bulan
ini dipengaruhi naiknya indeks
pada delapan kelompok seperti
makanan, minuman dan temba-
kau sebesar 0,34 persen, pakaian
dan alas kaki sebesar 0,22 persen
dan lain-lain. (Ira)-o

PANGGUNG

KISAH cinta selebritas Jessica Iskan-
dar dan Richard Kyle kini tengah menjadi
perhatian netizen. Jalinan kasih mereka
dikabarkan kandas lantaran diketahuan
sudah tidak lagi saling followlnstagram.
Selain itu mereka sudah tidak lagi mem-
bagikan momen kebersamaannya.

Sisi lain yang menguatkan kandasnya
jalinan mereka juga lantaran postingan
kakak Jessica Iskandar, Erick Iskandar,
yang menyindir seseorang dan menying-
gung soal parasit. Banyak warganet yang
mengkait-kaitkan sindiran tersebut de-
ngan Richard Kyle.

Berita kandasnya jalinan Jessica de-
ngan Richard Kyle tentunya mengagetkan
publik. Sebab wanita yang akrab disapa
Jedar itu diketahui telah memiliki rencana
menikah dengan Richard. Pernikahan
mereka sayangnya harus tertunda lan-
taran adanya pandemi Covid-19. Kini
banyak yang bertanya-tanya mengenai
kebenaran kabar tersebut.

Sebelum ramai dikabarkan kandas,
Jessica Iskandar sempat membeberkan
alasan kenapa tunangannya tidak terlihat
menemani dirinya berobat. Seperti yang
diberitakan, wanita berusia 32 tahun itu te-
ngah mengidap penyakit Takikardia.

Pemain film Dealova itu pun harus bo-
lak-balik ke dokter un-
tuk berobat. la ha-
nya ditemani oleh
sang kakak, Erick
saat berobat. Se-
dangkan tunang-
annya, Richard
Kyle tidak nampak *
mendampinginya.

Rupanya ba-
nyak warga-
net yang

KR - Istimewa

Richard 4Ie dan Jessica Iskandar \

SAPARDI JOKO DAMONO MENINGGAL

Sumbangsih untuk Sastra Takkan Hilang

Kisah Cinta Jedar Dikabarkan Kandas

menanyakan hal itu. Jessica pun men-
jawab rasa penasaran warganet lewat
vlognya berjudul "Jedar Menjawab Perta-
nyaan Kalian,” ujarnya

Diungkapkan Jedar, tunangannya itu
sedang sibuk sehingga tidak bisa mene-
mani. "Kemarin (Richard Kyle) lagi sibuk,
jadi enggak nemenin. Kemarin Erick yang
nemenin, kakak aku,” kata Jedar dikutip
dari vlog Jessica Iskandar, Sabtu (18/7).

Meski tidak bisa menemani, namun di-
katakan Jedar, Richard selalu mem-
berikannya semangat. "Ya paling kasih
semangat, terus, e...”
ti sambil melihat ke atas. Jessica kemudi-
an melanjutkan kalimatnya. "Kasih sema-
ngat sih yang paling penting,” kata Jessica
sembari tersenyum.

Tak hanya itu, dalam videonya, Jessica
Iskandar juga membantah dirinya dan
Richard sengaja menjaga jarak karena
sedang sakit. "Enggak sih,” kata Jedar
dalam vlognya.

Sahabat Nia Ramadhani itu mengata-
kan alasan dirinya tidak bertemu Richard
lantaran ingin memanfaatkan waktu agar
bisa lebih fokus pada proses penyem-
buhannya. "Sebenarnya justru mungkin
aku lebih banyak istirahat aja gitu, biar
enggak stres, biar semua bisa sembuh,
biar bisa sehat lagi. Karena fokusnya aku
kesehatan, kesehatan paling penting, pa-
ling berharga,” jelasnya

Seperti diketahui Jessica telah divonis
mengidap penyakit Takikardia.

Takikardia adalah kondisi di mana jan-

kata Jessica terhen-

tung berdetak lebih
cepat dari keadaan
normal. Namun,
Jessica tetap
khawatir  de-
ngan kondisi
kesehatan di
lingkungan
sekitar.
\ (Cdr)-o

ANG fana adalah

waktu, sementara

karya Sapardi Djoko
Damono tetap abadi untuk
para pembacanya. Meski
Sapardi meninggal dunia,
Minggu (19/7) pukul 09.17
di BSD Eka Hospital akibat
penurunan fungsi organ,
tetapi sumbangsihnya un-
tuk dunia sastra Indonesia
tak akan hilang.

Laki-laki kelahiran Su-
rakarta 20 Maret 1940 itu
adalah sosok penting di
ranah sastra dalam ne-
geri. Ia sudah menjadi cen-
dekiawan muda di tahun
1960. Beberapa karya
yang masih dikagumi di
era modern ini adalah
‘Hujan di Bulan Juni’ dan
‘Aku Ingin Mencintaimu
dengan Sederhana’.

Sapardi juga menerje-
mahkan beberapa karya
sastra asing ke dalam Ba-
hasa Indonesia. Seperti
Lelaki Tua dan Laut (The Old

Sapardi Djoko Damono

Man and the Sea karya He-
mingway), Puisi Cina Klasik,
Puisi Klasik, Shakuntala,
Amarah I dan II (The Gra-
pes of Wrath karya John
Steinbeck), dan lain-lain.
Setelah lulus SMA, Sa-
pardi kuliah di Jurusan
Sastra Inggris Fakultas
Sastra dan Kebudayaan
Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta. Ia juga sempat
mendalami kajian kemanu-
siaan di University of Ha-

KR-Istimewa

waii, Amerika Serikat pada
tahun 1970-1971. Pada
1980, Sapardi Djoko Da-
mono memperoleh gelar
doktor dalam ilmu sastra
dengan disertasi berjudul
Novel Jawa Tahun 1950-an:
Telaah Fungsi, Isi, dan
Struktur.

Kemudian, pada 1995,
ia dikukuhkan sebagai gu-
ru besar di Fakultas Sas-
tra, Universitas Indonesia.
Selain mengajar sebagai

dosen di beberapa kampus
di Indonesia, Sapardi aktif
dalam berbagai lembaga
seni dan sastra pada 1970-
1980an.

Penghargaan yang dida-
pat juga tak kalah banyak.
Pada 1963 Sapardi menda-
pat Hadiah Majalah Basis
atas puisi Balada Matinya
Seorang Pemberontak. Pa-
da 1978 ia menerima Cul-
tural Award dari pemerin-
tah Australia.

Pada 1983, ia memper-
oleh hadiah Anugerah Pui-
si-Puisi Putera II atas bu-
kunya Sihir Hujan dari
Malaysia. Pada 1984 De-
wan Kesenian Jakarta
memberi penghargaan
atas buku Perahu Kertas.
Mataram Award diterima
Sapardi pada 1985. Ha-
diah SEA Write Award
(Hadiah Sastra Asean)
dari Thailand diterima pa-
da 1986. R-1)-0

Duo ASshow Unggah Konten Kreatlf d1 Medsos

PANDEMI Covid-19
menjadikan banyak orang
semakin kreatif menyi-
kapi keadaan. Itulah yang
juga dilakukan kelompok
komedian Yogya, Duo Aldo
Iwak Kebo - Sugeng Iwak
Bandeng (Duo Asu) yang
sejak pandemi ini cukup
rutin mengunggah konten
kreatif video lawakan pen-
dek di kanal YouTube
mereka.

"Materi-materi tersebut
sebenarnya tidak sengaja.
Belakangan kan tren anak
muda ngrokok nglinting
dewe (tingwe). Nah kebe-
tulan ada teman bawa
tembakau. Saat itu saya
minta belajar nglinting.
Maklum lagi belajar ba-
nyak kelirunya. Tidak ta-
hunya direkam dan di-
tanya sama Sugeng, ‘Kok
nglinting ngapa Do?’ saya

jawab ‘Ra duwe duit blas
raono job, dibatalke kabeh.
Nek ngene ngirit, Geng’.

Lalu Sugeng tanya lagi,
sing tok linting kuwi
mbako?. Saya jawab ‘Tuku
mbako wae wis raiso, sing
tak linting damen tak
pepe’. Kemudian rekaman
diunggah di IG dan FB.
Ternyata banyak yang
nonton dan komen. Dari
situ ada teman yang me-
nawarkan edit video dan
jadilah konten video pen-
dek,” papar Aldo, Minggu
9/7).

Saat itu, Aldo dan Su-
geng dibantu sang teman,
Pinto hanya modal nekat.
Alat yang dipakai mere-
kam dan mengedit hanya
piranti gawai. Bahkan,
sang teman juga membu-
atkan kanal YouTube un-
tuk mengunggah video

" KR-Febriyanto

Aldo Iwak Kebo - Sugeng Iwak Bandeng

tersebut.

”Kami juga ingin profe-
sional dengan berkreasi di
medsos. Cara pertama de-
ngan memperhalus nama
kanal menjadi Duo
ASshow biar bisa diterima
semua kalangan. Minta
doanya saja mudah-muda-
han kami tetap berkarya
dan bisa menghibur de-

ngan guyonan Kkhas
Yogya,” sambung Aldo.
Untuk diet Aldo-Sugeng,
sebenarnya mereka sudah
bersama sejak 2001. Hanya
saja ketika itu masih seba-
tas siaran radio dan belum
duet secara total. "Duet to-
tal baru mulai 2004 - seka-
rang,” kata pria bertubuh
tambun tersebut. (Feb)-o



